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This research is about mapping the tsunami hazard zone in Pesisir
Selatan Regency, West Sumatra Province. The aim to be achieved in
this research is to serve as an information medium for writers and
readers in knowing the level of the tsunami danger zone in Pesisir
Selatan Regency, West Sumatra Province. To map Tsunami hazard
areas using GIS in Pesisir Selatan Regency using scoring methods,
weighting and spatial analysis of the parameters of height, slope,
coastline distance, river flow and land use. Pesisir Selatan Regency has
five levels of Tsunami danger zomnes, based on the results of the
parameter data used. Each parameter used greatly influences the size
of the Tsunami danger zone level in Pesisir Selatan Regency, namely
the distance of the river flow, the distance of the coastline. , land use,
land height, and land slope. From the creation of Tsunami danger zone
levels in Pesisir Selatan Regency, West Sumatra Province, areas with
a very dangerous Tsunami level zone are 0.75% with an area of
4,537.26 ha, areas with a tsunami danger level of 4.61% with an area
of 27,863.28 ha, areas with a moderate level The tsunami was 17.75%
with an area of 107,334.00 ha, the area with a tsunami safe level was
15.76 % with an area of 95,298.80 ha, and the area had a very safe
tsunami level of 61.13 % with an area of 369,555.93 ha, So the results
of the research of tsunami hazard zone values per sub-district that is
most affactid by the very dangerous zone level is batang kapas sub -
district that has the highest namber of very safe zone levels is
Lengayang sub- dustrict with an area of 499.42,78 ha.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Penelitian ini tentangg memetakan zona bahaya tsunami di
Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat. Tujuan yang

Leli Honesti L . R, . L ;
ingin dicapai pada penelitian ini ialah Sebagai media informasi

leli.honesti@itp.ac.id . ) o
bagi penulis dan pembaca dalam mengetahui tingkatan zona
bahaya tsunami di Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera
Barat. Untuk memetakan daerah bahaya Tsunami mengunakan
SIG di Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan metode skoring,
Kata kunci pembobotan dan analisis spasial terhadap parameter ketinggian,

kemiringan, jarak garis pantai, aliran sungai, dan penggunaan
lahan. Kabupaten Pesisir Selatan memiliki lima tingkat zona
bahaya terhadap Tsunami, berdasarkan hasil data parameter-
parameter yang digunakan., dari masing-masing parameter yang
digunakan sangat mempengaruhi besar kecil tingkat zona
bahaya Tsunami yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu

Pesisir Selatan, zona,
tsunami, SIG

;‘:\t,ibss?}/ezfdm or.id/JSCR/in jarak aliran sungai, jarak garis pantai, penggunaan lahan,
dexpphp /]S(-JR. Ketinggian lahan, dan Kemiringan lahan. Dari pembuatan

Tingkatan zona bahaya Tsunami di Kabupaten Pesisir Selatan
Provinsi Sumatera Barat, Wilayah dengan zona tingkat Sangat
bahaya Tsunamisebesar 0.75% dengan Luas 4.537,26 ha, Wilayah
dengan tingkat Bahaya Tsunami sebesar 4.61 % dengan Luas
27.863,28 ha, Wilayah dengan tingkat sedang Tsunami sebesar
hal: 356 - 366 17.75 % dengan Luas 107.334,00 ha, Wilayah dengan tingkat
aman Tsunami sebesar 15.76 % dengan Luas 95.298,80 ha, dan
wilayah dengan tingkat Sangat Aman Tsunami Sebesar 61.13 %
dengan Luas 369.555,93 ha, Maka Hasil dari analisis penelitian
nilainilai zona bahaya tsunami per Kecamatan, Maka Kecamatan
yang palingbanyak terkena dampak tingkat zona Sangat Bahaya
adalah Kecamatan batang kapas dengan luasan 657.32 ha , dan
kecamatan yang paling banyak mendapatkan tingkat zona
sangat aman yaitu Kecamatan Lengayang dengan luasan
49.942,78 ha
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PENDAHULUAN

Bencana adalah sebuah gangguan serius terhadap berfungsinya sebuah masyarakat
yang melampaui kemampuan masyarakat yang terkena dampak tersebut untuk
bertahan hidup masyarakat hanya dengan menggunakansumber daya mereka sendiri
sehingga mengakibatkan kerugian dan dampak yang meluas terhadap manusia,
ekonomi, materi serta lingkungan. Bahaya-bahaya alam, seperti misalnya tsunami
adalah gelombang air besar yang di akibatkan oleh gangguan di dasar laut, seperti
gempa bumi. Gangguan ini membentuk gelombang yang menyebar ke segala arah.
Pada saatbahayabahaya tersebut memberikan dampak pada masyarakatyangrentan,
baik itu berupa gelombang air laut yang menghancurkan bangunan-bangunan atau
bahkan bisa saja menghadapi suatu situasi yang sangat parah sehingga memerlukan
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bantuan yang bersifat emergensi dan bantuan untuk menyelamatkan kehidupan dan
melindungi lingkungan.

Bencana dapat juga digolongkan menurut kecepatan kejadiannya yaitu (rapid
disaster) Bencana yang cepat dan (slow disaster) Bencanalambat (Etkin, 2016). Rapid
disaster yaitu bencana yang terjadi secara tiba-tiba atau sudden-onset disaster yang
terjadi dengan sedikit atau tanpa peringatan dini dan biasanya memiliki efek
menghancurkan selama berjam-jam atau berhari-hari. Contohnya antaralain gempa
bumi, tsunami, gunung berapi, longsor, badai tornado, dan banjir. Kabupaten Pesisir
Selatan merupakan wilayah pesisir yang berada di Pantai Barat Sumatera berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia dan zona tumbukan aktif dua lempeng (Indo-
Australia dan Eurasia) menjadikan daerah ini salah satu daerah yang paling rawan
bencana tsunami. Penduduk yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan umumnya
bermukim di daerah pesisir. Luas permukiman yangada di Kabupaten Pesisir Selatan
sebesar 8.915,38 ha sekitar 1,54% dariluas Kabupaten Pesisir Selatan yaitu 579.495 ha
dengan jumlah rumah 105.997 rumah.

METODOLOGIPENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah melakukan metode skoring dan
overlay atau tumpeng susun, berdasarkan data kelerengan, ketinggian, aliran sungai,
garis pantai dan penggunaan lahan yang selanjutnya akan dilakukan analisa untuk
mengetahui bagaimana tingkat zona bahaya Tsunami di Kabupaten Pesisir Selatan
Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut,
yang diawali dengan melakukan studi pendahuluan yaitu berupa latar belakang,
tujuan, dan landasan teori serta melakukan pengumpulan data spasial kemudian
proses analisis hasil dan pengambilan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian

yang dilakukan.

Lokasi Penelitian

Dapat lihat lokasi pada penelitian di fokuskan pada Kabupaten Pesisir Selatan
ProvinsiSumatera Barat terhadap Tsunami, sepertiyangterlihat pada gambar 1 berikut
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

(Sumber : Goggle Earth)
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Alat dan Bahan
1. Alat
Tabel1 Alat yang Digunakan Dalam Penelitian
No Alat Fungsi
1 Seperangkat Pc/laptop Alat Pengolahan Data

2 Ms. Word 2010
3 Software ArcGIS

Pembuatan Laporan

Software Pengolahan data

1. Bahan

Adapun bahan yang digunkan dalam penelitian ini adalah

Tabel 2 Data yang Digunakan dalam Penelitian

No Data Keterangan Sumber

1 Peta Topografi Pembuatan peta jarak Pengolahan Data DEM

1:600.000 garis pantai dan peta jarak
aliran sungai

2 Citra Sentinel Kabupaten Pembuatan peta USGS
Pesisir Selatan tahun penggunaan lahan
2022

3  Data Digital Elevation Pembuatan ketinggian DEMNAS

Model (DEM) tahun 2022
4 Data Jarak Garis Pantai

dan kelerengan
Hasil Digitasi dari peta

Pengolahan Data dari Peta

tahun 2020 Topografi Topografi
5  Datajarak aliranSungai = Hasil Digitasi dari peta Pengolahan Data dari
tahun 2020 Topografi PetaTopografi
6 Data Penggunaan Lahan Hasil Digitasi dari citra Pengolahan Data Citra
tahun 2020 sentinel Sentinel Kabupaten Pesisir
Selatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Parameter Tingkat Bahaya Tsunami
Supaya bisa mendapatkan tingkat zona bahaya tsunami pada penelitian ini
digunakan beberapa parameter di antaranya:

a. Petajarak garis pantai

Dari hasil pengolahan, maka diperoleh Peta Jarak Garis pantai yang terbagi ke

dalam lima kelas.
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PETA JARAK DARI PANTAL
KABUPAT] IR SELATAN
i,

Gambar 2. Peta Jarak Garis Pantai
(Sumber : pengolahan data, 2023)

Berdasarkan Hasil Peta jarak garis pantai dapat diperoleh informasi bahwa
zona yang bewarna merah pada peta menandakan wilayah tersebut berada
pada jarak < 500m dari jarak garis pantai, Zona yang berwarna orange
menandakan wilayah tersebut berada padajarak 500 - 1000 m dari jarak garis
pantai, Zona yang berwarna kuning menandakan wilayah tersebut berada
pada jarak 1000 - 1500 m dari jarak garis pantai, Zona yang berwarna hijau
muda menandakan wilayah tersebut berada pada jarak 1500 - 3000 m dari
jarak garis pantai, dan Zona yang berwarna hijau tua menandakan wilayah
tersebut berada pada jarak > 3000 m dari jarak garis pantai. Dan luasan
masing-masing zona didapatkan seperti Tabel dibawah ini :

Tabel 3. Luasan Peta jarak garis pantai

Sangat Aman (>3000m ) 545.019,66 90,16%
Aman (1500 - 3000 m) 27.571,34 4,56%
Sedang ( 1000 - 1500 m) 9.412,11 1,56%
Bahaya (500 - 1000 m ) 10.273,92 1,70%
Sangat Bahaya (0 - 500 m ) 12.258,38 2,03%

b. Peta Jarak Garis Sungai
Dari hasil pengolahan, maka diperoleh Peta Jarak Garis Sungai yang terbagi ke
dalam lima kelas.

PETA JARAK DARI SUNGAIL
KABUPATEN PESISIR SELATAN
ksl 100,000

Gambar 3. Peta Jarak Garis Sungai
(Sumber: pengolahan data, 2023)
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Berdasarkan Hasil peta jarak aliran sungai dapat diperoleh informasi bahwa
zona yang bewarna merah pada peta menandakan wilayah tersebut berada
pada jarak <100m dari jarak aliran sungai, Zona yang berwarna orange
menandakan wilayah tersebut berada pada jarak 100 - 200 m dari jarak aliran
sungai, Zona yang berwarna kuning menandakan wilayah tersebut berada
pada jarak 200 - 300 m dari jarak aliran sungai, Zona yang berwarna hijau
muda menandakan wilayah tersebut berada pada jarak 300 - 500 m darijarak
aliran sungai, dan Zona yang berwarna hijau tua menandakanwilayah tersebut
berada pada jarak > 500 m dari jarak aliran sungai. Dan luasan masing-masing
zona didapatkan seperti Tabel 4.
Tabel 4 Luasan Peta Jarak Garis Sungai

Keterangan Luas (ha) %
Sangat Aman (>500m) 524.579,51 86,77 %
Aman (300 -500m) 28.180,42 4,66 %
Sedang (200 -300 m ) 14.843,63 2,46%
Bahaya (100 -200 m) 15.768,76 2,61%
Sangat Bahaya (0 -100m) 14.843,63 3,50%
Total 604.535,40 100%

c. Peta Kelerengan

Dari Data Digital Elevation Model, maka diperoleh peta kelerengan yang
terbagi ke dalam 5 kelas.

Gambar 4. Peta Kelerengan
(Sumber: pengolahan data, 2023)

Berdasarkan Hasil peta kelerengan dapat diperoleh informasi bahwa zona
yang bewarna merah pada peta menandakan wilayah tersebut berada pada
kelerengan 0 - 2%, Zona yang berwarna orange menandakan wilayah
tersebut berada pada kelerengan 2 - 5%, Zona yang berwarna kuning
menandakan wilayah tersebut berada pada kelerengan 5 - 15%, Zona yang
berwarna hijau muda menandakan wilayah tersebut berada pada kelerengan
15 - 40%, dan Zona yang berwarna hijau tua menandakan wilayah tersebut
berada pada kelerengan > 40%. Danluasan masing-masing zona didapatkan
seperti Tabel 5.
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Tabel 5. Luasan Peta Kelerengan

Keterangan Luas (ha) %
Sangat Aman ( >40 % ) 109.549,91 18,12%
Aman (15 - 40 %) 264.885,97 43,82%
Sedang (5-15% ) 100.893,39 16,69%
Bahaya (2-5% ) 52.568,36 8,70%
Sangat Bahaya (0 -2 %) 76.609,41 12,67%
Total 604.535,40 100%

d. Peta Ketinggian

Dari hasil pengolahan data Digital Elevation Model, maka diperoleh peta

ketinggian yang terbagi ke dalam 5

kelas.

PETA KETINGGIAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN

Program Studl Teknik Geodest
Fauitas Toknin
Inwtitut Teknologs Padang

Gambar 5. Peta Ketinggian
(Sumber: pengolahan data, 2023)

Berdasarkan Hasil peta ketinggian dapat diperoleh informasi bahwa zona
yang bewarna merah pada peta menandakan wilayah tersebut berada pada
ketinggian < 10 mdpl, Zona yang berwarna orange menandakan wilayah
tersebut berada pada ketinggian 10 - 25 mdpl, Zona yang berwarna kuning
menandakan wilayah tersebut berada pada ketinggian 25 - 50 mdpl, Zona
yang berwarna hijau muda menandakan wilayah tersebut berada pada
ketinggian 50 - 100 mdpl, dan Zona yang berwarna hijau tua menandakan
wilayah tersebut berada pada kertinggian > 100 mdpl. Dan luasan masing-
masing zona didapatkan seperti Tabel 6.

Tabel 6 Luasan Peta Ketinggian

Keterangan Luas (ha) %
Sangat Aman (>100 m) 385.126,06 63.93%
Aman (50-100m) 27.270,00 4.53%
Sedang (25-50m) 21.749,09 3.61%
Bahaya (10 - 25 m) 56.602,29 9.40%
Sangat Bahaya (0 -10m) 111.645,65 18.53%
Total 604.535,40 100%

e. Peta Pengguna Lahan

Dari hasil pengolahan Citra Sentinel, maka diperoleh Peta penggunaan lahan
dengan 10 Interpretasi citra yaitu, Fasum, Sungai, Jalan, Hutan basah, Hutan
kering, Semak belukar, Pemukiman, Ladang, Kebun, dan Rawa.
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PETA KELERENGAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN
Sl

s e

Gambar 6 Peta Penggunaan Lahan
(Sumber: Pengolahan Data, 2023)

Berdasarkan hasil peta penggunaan lahan dapat diperoleh informasi luasan
masing-masing tutupan lahan, di antaranya:

Tabel 7. Luasan Masing-Masing Tutupan Lahan

Hutan Bakau/Mangrove 282,02
Hutan Rimba 367.066,87
Perkebunan /Kebun 131.119,46
Permukiman 3.944,79
Sawah 26.265,17
Semak Belukar 44.214,59
Tegalan/Ladang 27.651,92

f. Peta tingkat bahaya tsunami

Berdasrkan hasil dari parameter-parameter Peta tingkat zona bahaya Tsunami
di Kabupaten Pesisir Selatan maka diperoleh peta tingkat bahaya Tsunami
dengan tahapan klasifikasi, skoring/pembobotan, overlay, dan reklasifikasi.
Data spasial yang digunakan yaitu peta aliran sungai, peta jarak garis pantai,
peta penggunaan lahan, peta ketinggian, dan peta kelerengan yang merupakan
parameter dari zona bahaya Tsunami di Kabupaten Pesisir selatan. Peta Zona
Bahaya Kabupaten Pesisir Selatan menyajikan persebaran dan tingkat zona
bahaya terhadap Tsunami. Kategori tingkat zona bahaya Tsunami pada
penelitian ini yaitu sangat bahaya, bahaya, sedang, aman, sangat aman. Berikut
peta zona bahaya Tsunami Kabupaten pesisir Selatan pada Gambar 3.2
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PETA ZONA BAHAYA TSUNAMI
KABUPATEN PESISIR SELATAN

Gambar 7. Peta Zona Bahaya Tsunami
(Sumber : Pengolahan Data, 2023)

2. Analisis Perhitungan Tingkat Bahaya Tsunami
Peta Tingkat zona bahaya yang diperoleh melalui Overlay dari peta ketinggian,
peta kelerengan, peta jarak garis pantai dan peta aliran sungai. Untuk
mendapatkan tingkat bahaya skor total dari keseluruhan parameter harus
dijumlahkan terlebih dahulu. Daerah yang sangat rawan terhadap tsunami
akan memiliki total nilai skor yang tinggi, dan begitupun sebaliknya daerah
yang tidak rawan terhadap tsunami akan memiliki nilai skor yang rendah.
Penentuan tingkat zona bahaya dilakukan dengan membagi sama banyak
nilai-nilai zona bahaya dengan jumlah interval kelas yang dapat dilihat pada
Tabel 8.
Tabel 8 Nilai-Nilai Zona Bahaya Dengan Jumlah Interval Kelas

Keterangan Luas (ha) %
Sangat Aman 369.555,93 61,13%
Aman 95.298,80 15,76 %
Sedang 107.334,00 17,75%
Bahaya 27.863,28 4,61%
Sangat Bahaya 4.537,26 0,75%

Total 604.535,40 100%

Dari hasil Analisis tingkat bahaya Tsunami diatas hubungan penelitian ini
dengan pola pergerakan lempeng yaitu karena pola pergerakan yang cukup
cepat, dari pola outer arc ridge menyebabkan tingkat bahaya Tsunami dapat
semakin meningkat seiring dengan pergerakan lempeng yang signifikan.

Maka hasil yang di peroleh dari analisis Pemetaan zona bahaya Tsunami yaitu
Luas Kabupaten Pesisir Selatan 604.535,40 ha, dengan mendapatkan tingkat
zona sangat bahaya denganluas4.537,26 ha, tingkat zona bahaya dengan luas
27.863,28 ha, tingkat zonasedang dengan luas107.334,00 ha, tingkat zonaaman

dengan luas 95.298,80 ha, dan tingkatzona sangat aman dengan luas 369.555,93
ha.

SIMPULAN

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki lima tingkat zona bahaya terhadap Tsunami,
berdasarkan hasil data parameter-parameter yang digunakan. Dari masing-masing
parameter yang digunakan sangat mempengaruhi besar kecil tingkat zona bahaya
Tsunami yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu jarak aliran sungai, jarak garis
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pantai, penggunaan lahan, Ketinggian lahan, dan Kemiringan lahan. Dari pembuatan
Tingkatan zona bahaya Tsunami di Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera
Barat, Wilayah dengan zona tingkat Sangat bahaya Tsunami sebesar 0.75% dengan
Luas4.537,26 ha, Wilayahdengan tingkat Bahaya Tsunamisebesar4.61 % dengan Luas
27.863,28 ha, Wilayah dengan tingkat sedang Tsunami sebesar 17.75% dengan Luas
107.334,00 ha, Wilayah dengan tingkat aman Tsunami sebesar 15.76% dengan Luas
95.298,80 ha, dan wilayah dengan tingkat Sangat Aman Tsunami Sebesar 61.13%
dengan Luas 369.555,93 ha.
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